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PALU- Akhir pekan lalu, Dinas
Sosial dan Tenaga Kerja (Dinsos-
naker) Kota Palu, menyerahkan
bantuan sosial kepada sekitar 350
orang kaum duafa. Bantuan diberikan
kepada 200 Lansia dengan total
bantuan Rp200 juta. Bantuan juga
diberikan ke 90 gelandangan dan
pengemis binaan dengan total
bantuan Rp270 juta. Serta 60 pemilik
rumah tidak layak huni dengan total
bantuan Rp600 juta.

“Ini adalah bantuan sosial yang
kami terima langsung dari Menteri
Sosial beberapa waktu lalu, saat
berkunjung di Kota Palu,” ujar
Kepala Bidang Pelayanan Rehabilitasi
dan Bantuan Sosial Dinsosnaker Palu,
Drs H Bahri Husen. :

Kata dia, para penerima bantuan
adalah mereka yang sejak 2010 lalu
telah terdata oleh Dinsosnaker.
Khusus untuk Lansia penerima
bantuan, kata Bahri, mereka dianggap
masih produktif untuk melakukan
aktifitas usaha.

-“Bantuan yang kami berikan bukan
dalam bentuk uang tunai. Karena
bantuan uang tunai juga ada program

tersendiri. Dan ada sekitar 70 orang’

Lansia yang setiap bulan menerima
bantuan itu yang besarnya Rp300
ribu per bulan. Khusus bantuan yang
kami berikan saat ini kepada 200 or-
ang Lansia baru adalah dalam bentuk
barang untuk dijadikan modal
usaha,” terangnya.

Bantuan untuk para gelandangan
dan pengemis, diberikan kepada
mereka yang terjaring razia oleh
petugas penertiban pada awal 2011
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lalu. Usai ditertibkan oleh petugas,
mereka kemudian didata. Bagi yang
bukan warga Kota Palu, diperin-
tahkan untuk kembali ke daerah
asalnya. Sedangkan warga Kota Palu,
dibina dan diprioritaskan menerima
bantuan sosial.

“Sama dengan bantuan kepada
Lansia. Untuk gepeng juga kami
berikan bantuan dalam bentuk barang
untuk membantu mereka berusaha
kecil-kecilan, seperti berdagang ikan
di pasar. Total bantuan yang kami
berikan masing-masing sekitar Rp3
juta,” tutur Bahri.

Sedang untuk pemilik rumah tidak
layak huni, kata Bahri mereka akan
menerima masing-masing bantuan
sebesar Rp10 juta bagi perbaikan
fasilitas rumah tinggal mereka.

Bahri berharap agar pada 2012
mendatang Kemensos RI masih akan
menyalurkan bantuan serupa.
Mengingat masih banyak kaum duafa
yang terdata memerlukan bantuan
sosial dari pemerintah.

“Untuk Lansia saja masih ada
sekitar 500 orang yang menantikan
bantuan. Jumlah ini masih akan
bertambah dengan kenyataan di
lapangan jika aktifitas gepeng pun
masih cukup meresahkan warga.
Upaya pembinaan dan pemberdayaan
mereka dalam bentuk pemberian
bantuan $osial guna menunjang
aktivitas kerja yang positif masih
akan terus kami perjuangkan pada
tingkat pemerintah pusat. Kami
berharap pemberian bantuan sosial
akan berlanjut pada tahun depan,”
tandasnya. (ima)











